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BAB II
KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran.

Media mempunyai arti penting dalam dunia pendidikan, terutama dalam pendidikan folmal di sekolah. Guru sebagai pengajar dan sekaligus sebagai pendidik yang terjun langsung dalam dunia pendidikan folmal sekolah, tidak meragukan lagi tentang keampuhan suatu media pembelajaran. Utamanya dalam menanamkan sikap dan mengharapkan perubahan tingkah laku seperti yang diharapkan, yaitu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Kata media secara harfiah dapat diartikan sebagai perantara, pengantar, atau jembatan, yaitu pemberi informasi. Media pembelajaran merupakan alat Bantu mengajar sebagai upaya untuk mempertinggi proses interaksi guru siswa dan interaksi siswa dengan ligkungan belajarnya.

Menurut Yoto, S, T., dan Saiful Rahman media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan peran, yang dapat merangsang pikiran, perasaan dan kemauan siswa, sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. Media pembelajaran tersebut adalah berada pada komponen metode mengajar sebagai salah satu upaya untuk mempertinggi proses interaksi antara guru dengan siswa dan siswa dengan lingkungan belajarnya.

Arif S. Sadiman, dkk menegaskan bahwa kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Medoe adalah perantara atau pengantar pesan dan pengirim pesan.

Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of Education and Communication Technology / AECT) di Amerika, membatasi media sebagai segala bentuk dan saliran yang di gunakan orang untuk menyalurkan pesan / informasi. Ggane (1970) dalam Sadiman menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Sementara itu Briggs (1970)  dalam Sadiman berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar buku, film, kaset, film bingkai contoh-contohnya.

Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. Media dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar dan dibaca. Apa pun batasan yang diberikan, ada persamaan di antara batasan tersebut yaitu bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.

 Azar Arsyad mengungkapkan bahwa kata media berasal dari bahasa latin Medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar.
 Istilah media bahkan sering dikaitkan atau dipergantikan dengan kata teknologi yang berasal dari kata latin tekne (bahasa inggris art) dan logos (bahasa Indonesia ilmu). 
Menurut Briggs yang dikutip oleh Suwarno, media pembelajaran sebagai sarana fisik untuk menyampaikan isi / materi pembelajaran.

Melihat dari sekian banyak pengertian yang diuraikan oleh para ahli tentang media pembelajaran dapat diambil kesimpulan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan dari si pengirim pesan kepada si penerima pesan yaitu audien atau siswa dalam dunia pendidikan yang dapat merangsang fikiran, kemauan, perasaan, perhatian dan minat sehingga mengoptimalkan proses belajar mengajar yang akirnya akan dapat mencapai tujuan pengajaran yang telah dicita citakan.
2. Macam-Macam Media Pembelajaran 

Tentang media pembelajaran yang sering dipakai sangat banyak  macamnya. Pemilihan suatu media harus sesuai dengan tujuan, bentuk, juga pertimbangan seefektif mungkin, yang akhirnya akan tercapai suatu tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
Adapun macam-macam media menurut para ahli adalah sebagai berikut:

a. Harjanto menuturkan ada beberapa jenis media pendidikan yang biasa dipakai dalam proses pembelajaran.

1) Media grafis seperti gambar, foto. Grafik, bagan atau diagram, poster, kartun, komik, dan lain-lain. Media grafis sering juga disebut media dua dimensi, yakni media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar.
2) Media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat (solid model), model penampang, model susun, model kerja, mock up, diorama dan lain-lain.
3) Media proyeksi seperti slide, filmstrip, film, penggunaan, OHP dan lain-lain.
4) Penggunaan lingkungan sebagai media pendidikan.

b. Suwarno, dkk, mengelompokan media pembelajaran menjadi tiga kelompok, yaitu :

1) Media Grafis

Media grafis adalah suatu jenis media yang menuangkan pesan dalam bentuk simbol – simbol komunikasi Verbal. Bentuk – Bentuk media grafis antara lain adalah gambar foto, sketsa, kmik, dll

2) Media Audio

Media Audio berkaitan dengan Indra Pendengaran. Pesan yang disampaikan melalui media audio dituangkan kedalam lambang – lambang auditif, baik Verbal maupun non Verbal, misal : radio, alat perekam.
3) Media Projektif

Medaia Projektif diam memiliki persamaan dengan media grafis, dalam arti dapat menyajikan rangsangan – rangsangan Visual. Misal : film gerak, televisi, dll. 

c. Yoto, S.T., dan Saiful Rahman mengelompokkan macam-macam  media menjadi tiga kelompok besar.

1) Alat peraga tanpa proyeksi, yang meliputi: papan tulis, papan temple, diagram, grafik, poster, kartoon, gambar mati, peta datar, buku, komik, majalah, dan sebagainya.
2) Alat peraga yang diproyeksikan, yang meliputi: film-strip, overhead projector (OHP), Film (monitor picture).

3) Alat peraga tiga dimensi, yang meliputi: model, dan benda asli. Sebagai contoh untuk model adalah; peta timbul, topeng, boneka, globe, dan sebagainya. Untuk benda asli yang digunakan sebagai alat peraga ini sudah jelas, tidak semua benda asli yang ada disekeliling kita dapat dibawa ke kelas namun siswa dituntut untuk melihat benda asli yang dicontohkan guru diluar kelas.

d. Arief S. Sadiman menuturkan selain sederhana dan mudah pembuatannya media grafis termasuk media yang relatif murah ditinjau dari segi biayanya. Macam-macam media grafis diantaranya adalah:
1) Gambar/foto
Diantara media pendidikan, gambar/foto adalah media yang paling umum dipakai. Dia merupakan bahasa yang umum yang dapat dimengerti dan dinikmati di mana-mana. Oleh karena itu, pepatah Cina mengatakan bahwa sebuah gambar berbicara lebih banyak daripada seribu kata. Beberapa kelebihan media gambar foto:

a) Sifat konkret; Gambar/foto lebih realistis menunjukan pokok masalah dibandingkan dengan media verbal semata.
b) Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua benda, objek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu bias anak-anak dibawa ke objek/peristiwa tersebut. Gambar atau foto dapat mengatasi hal tersebut.
c) Media gambar/foto dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. Sel atau penampang daun yang tidak mungkin kita lihat dengan mata telanjang dapat disajikan dengan jelas dalam bentuk gambar atau foto.

d) Foto dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apasaja dan untuk tingkat usia berapa saja, sehingga dapat mencegah atau membentuk kesalahfahaman.
e) Foto harganya murah dan gampang didapat serta digunakan, tanpa memerlukan peralatan khusus.

Selain kelebihan-kelebihan tersebut, gambar/foto mempunyai beberapa kelemahan yaitu:

a) Gambar/foto hanya menekankan persepsi indera mata.

b) Gambar/foto benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran.
c) Ukuranya sangat terbatas untuk kelompok besar.
2) Sketsa

Sketsa adalah gambar yang sederhana, atau draft kasar yang melukiskan bagian-bagian pokoknya tanpa detail.

3) Diagram 
Sebagai sesuatu gambar sederhana yang menggunakan garis-garis dan simbol-simbol, diagram atau skema mengambarkan struktur dari objeksecara garis besar.

4) Bagan/Chart
Seperti halnya media grafis yang lain, bagan atau chart termasuk media visual.fungsinya adalah menyajikan ide-ide atau konsep-konsep yang sulit bila hanya disampaikan secara tertulis atau lisan secara visual. Di dalam bagan sering kali kita jumpai jenis media grafis yang lain, seperti gambar, kartun, atau lambang-lambang verbal.

Sebagai media yang baik bagan haruslah:

a) Dapat dimengerti anak

b) Sederhana dan lugas, tidak rumit atau berbelit-belit

c) Diganti pada waktuwaktu tertentu agar selain tetap termasa (up to date) juga tidak kehilangan daya tarik.

5) Grafik (Graphs)
Adalah gambar sederhana yang menggunakan titik-titik, garis atau gambar. Fungsi-fungsi grafik adalah untuk menggambarkan data kuantitatif secara teliti, menerangkan perkembangan atau perbandingan sesuatu objek atau peristiwa yang saling berhubungan secara singkat dan jelas.

Beberapa manfaat/kelebihan grafik sebagai media:
a) grafik bermanfaat sekali untuk mempelajari dan mengigat data-data kuantitatif dan hubungan-hubungannya.

b) Grafik dengan cepat memungkikan kita mengadakan analisis, interprestasi dan perbandingan antara data-data yang disajikan baik dalam hal ukuran, jumlah, pertumbuhan dan arah.

c) Penyajian data grafik,:jelas, cepat, menarik, ringkas, dan logis.

6) Kartun

Adalah suatu gambar interpretatif yang menggunakan symbol-simbol untuk menyampaikan sesuatu pesan secara cepat dan ringkas atau sesuatu sikap terhadap orang, situasi, atau kejadian-kejadian tertentu. Kemampuannya besar untuk menarik perhatian, mempengaruhi sikap maupun tingkah laku.

7) Poster 
Poster tidak sjs penting untuk menyampaikan kesan-kesan tertentu tetapi dia mampu pula untuk mempengaruhi dan memotifasi tingkah laku orang yang melihatnya.

8) Peta dan Globe 

Pada dasarnya peta dan globe berfungsi untuk menyajikan data-data lokasi. Secara khusus peta dan globe tersebut memberikan informasi tentang.
a) Keadaan permukaan bumi, sungai, gunung-gunung, dan bentuk-bentuk daratan serta perairan lainnya.

b) Tempat-tempat serta arah dan jarak dengan tenpat yang lain.

c) Data-dat budaya dan kemasyarakatan seperti populasi atau pola bahasa/adapt istiadat.

d) Data-data ekonomi.

Selain itu, kelebihan dari peta dan globe, dipakai sebagai media dalam kegiatan belajar mengajar adalah:
a) Memungkinkan siswa mengerti posisi dari kesatuan politik, daerah kepulauan dan lain-lain.

b) Merangsang minat siswa terhadap penduduk dan pengaruh-pengaruh geografis.

c) Memungkinkan siswa memperoleh gambaran tentang imigrasi dan distribusi penduduk, tumbuh-tumbuhan dan kehidupan hewan, serta bentuk bumi yang sebenarnya.

9) Papan Flanel/Flannel Board
Papan flannel adalah media grafis yang efektif sekali untuk menyajikan pesan-pesan tertentu kepada sarana tertentu pula.

10)  Papan Buletin (Bulletin Board)
Berbeda dengan papan flanel, papan buletin ini tidak dilapisi kain flanel tetapi langsung ditempel gambar-gambar atau tulisan-tulisan.

3. Fungsi Media

Dalam proses pembelajaran, memiliki fungsi sebagai pembawa informasi dari sumber (Guru) menuju penerima (Siswa).

Levie & Lentz (1982) mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, kususnya media visual, yaitu (a) fungsi atensi, (b) fungsi afektif, (c) fungsi kognitif, dan (d) fungsi kompensatoris.

Dari sekian uraian yang dituturkan dari para tokoh media pelajaran pada dasarnya sama tentang bentuk macam media pelajaran yang dipakai dalam suatu pengajaran, hanya sja pengklasifikasiannya yang mungkin berbeda antara tokoh media pelajaran satu dengan yang lainnya, tentang isi, maksud dan kandungan sama.
4. Cara Memilih Media Pembelajaran 
Kelemahan-kelemahan yang nampak menggejala dalam pemakaian media merupakan bagian yang diperhitungkan dalam proses belajar mengajar bukan didasarkan pada pemikiran logis dan ilmiah, melainkan sekedar memenuhi perkembangan teknologi saat sekarang ini atau kebiasaan yang berkembang di sekolah.
Seorang pengajar membiasakan untuk memakai media pengajaran yang telah disediakan oleh sekolah untuk membantu dalam mempermudah penyampaian pesan pembeelajaran, sehingga pemakaian media tersebut tidak didasarkan pada pertimbangan pada kebutuhan dan karakteristik materi yang akan disajikan dan tujuan yang akan dicapai.
Maka dari itu dalam pemilihan media belajar ada hal-hal yang harus diperhitungkan didalamnya selain pertimbangan juga harus memenuhi kriteria-kriteria dalam pemilihan media pembelajaran agar tidak terjadi kesalahan yang akhirnya berakibat kurang dan bahkan tidak akan tercapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya. 
Pertimbangan yang harus dipenuhi dalam pemilihan media belajar adalah sebagai berikut:
Menurut Oemar Hamalik, ada dua pendekatan yang dapat dilakukan dalam usaha memilih media pengajaran. a) Dengan cara memilih media yang telah tersedia di pasaran yang dapat dibeli guru dan langsung dapat digunakan dalam proses pengajaran. b) Memilih berdasarkan kebutuhan nyata yang telah direncanakan, khususnya yang berkenaan dengan tujuan yang telah dirumuskan secara khusus dan bahan pelajaran yang hendak disampaikan.

Sedangkan menurut Azhar Arsyad pemilihan media dapat dilakukan dengan mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut: a) Hambatan  pengembangan dan pembelajaran yang meliputi faktor-faktor dana, fasilitas peralatan yang telah tersedia, waktu yang tersedia (waktu mengajar dan pengembangan materi dan media), sumber-sumber yang tersedia (manusia dan material). b) Persyaratan isi, tugas, dan jenis,pembelajaran. Isi pelajaran beragam dari sisi tugas yang ingin dilakukan siswa, misalnya penghafalan, penerapan, keterampilan, pengertian hubungan-hubungan, atau penalaran dan pemikiran tingkatan yang lebih tinggi. c) Hambatan dari sisi siswa dengan memperhitungkan kemampuan dan keterampilan awal, seperti membaca, mengetik dan menggunakan computer, dan karakteristik siswa lainnya. d) Pertimbangan lainnya adalah tingkat kesenangan (preferensi lembaga, guru, dan pelajar) dan keefektifan biaya. 

Dilain pihak Harjanto berpendapat faktor yang perlu dipertimbangkan terhadap pemilihan prioritas pengadaan media pendidikan adalah sebagai berikut: a) Relevansi pengadaan media pendidikan edukatif. b) Kelayakan pengadaan media pendidikan edukatif. c) Kemudahan pengadaan media pendidikan edukatif.

Kriteria-kriteria yang harus dipenuhi dalam pemilihan media pembelajaran
Kriteria yang harus dipenuhi dalam pemilihan media belajar menurut Harjanto adalah sebagai berikut:
1) Tujuan. Media hendaknya menunjang tujuan pengajaran yang telah dirumuskan.
2) Keterpaduan (Validitas). Tepat dan berguna bagi pemahaman bahan yang dipelajari. 
3) Keadaan peserta didik. Kemampuan daya fikir dan dya tangkap peserta didik dan besar kecilnya kelemahan peserta didik perlu dipertimbangkan.
4) Ketersediaan. Pemilihan perlu memperhatikan ada/tidak media tersedia diperpustakaan/di sekulah serta mudah sulitnya diperoleh.
5) Mutu teknis. Media harus memiliki kejelasan dan kualiyas yang baik.
6) Biaya. Hal ini merupakan pertimbanagan bahwa biaya yang dikeluarkan apakah seimbang dengan hasil yang dicapai serta ada kesesuaian atau tidak.
Azar Arsyad menuturkan kriteria pemilihan media bersumber dari konsep bahwa media merupakan bagian dari sistem intruksional secara keseluruhan. Untuk itu, ada beberapa kriteria yang harus diperhatikan.
1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai

2) Tempat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prisip, atau generalisasi

3) Praktis, luwes, dan bertahan

4) Guru terampil menggunakanya

5) Pengelompokan sasaran

6) Mutu teknis

 Asnawir dan Basyiruddin Usman mengemukakan ada 4 kriteria pemilihan yang perlu diperhatikan sebagaimana yang dikemukakan oleh Dick dan Carey:
· Ketersediaan sumber setempat

· Apakah untuk membeli atau diproduksi sendiri telah tersedia dana, tenaga, fasilitasnya

· Faktir yang menyangkut keluwesan, kepraktisan, dan ketahanan media yang digunakan untuk jangka waktu yang lama

· Efektivitas dan efesiensi biaya dalam jangka waktu yang cukup panjang sekalipun nampaknya mahal namun mungkin lebih murah dibaning media lainya hanya dapat dipakai sekali pakai.

Rudi Susilana dan Cepi Riyana menjelaskan, ada beberapa kriteria umum yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media yaitu:
· Keseuaian dengan tujuan 

· Kesesuaian dengan meteri pelajaran 

· Kesesuaian dengan karakteristik pembelajaran atau siswa

· Kesesuaian dengan teori

· Kesesuaian dengan gaya belajar siswa

· Kesesuaian dengan kondisi, lingkungan, fasilitas pendukung, dan waktu yang tersedia

5. Pengertian Media Visual
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan.
 Sedangkan media visual adalah media yang melibatkan indera penglihatan aik pesan verbal maupun non verbal.

Macam-macam media visual terkait dengan objek penelitian yaitu media pembelajaran untuk siswa SDN II Betak maka yang dipakai adalah media visual gambar sebagai sarana menyampaikan bahan pelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan.

Media gambar atau foto merupakan salah satu media pembelajaran yang amat dikenal didalam setiap kegiatan pembelajaran, selain itu juga terdapat dimana-mana, baik di lingkungan anak-anak maupun dilingkungan orang dewasa.

Hal ini disebabkan kesederhanaannya, tanpa memerlukan perlengkapan dan tidak perlu diproyeksikan untuk mengamatinya, karena itu gambar dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang mempunyai nilai-nilai pendidikan bagi anak-anak dan memungkinkan kegiatan belajar mengajar lebih efisien di sekolah. Informasi yang disampaikan dapat dimengerti dengan mudah karena hasil yang diragakan lebih medekati kenyataan dan hasil yang diterima oleh anak-anak akan sama.

Berikut ini beberapa alasan penggunaan media visual sebagai media pembelajaran menurut M.Basyirudin Usman adalah sebagai berikut:

1) Bersifat konkrit, para siswa akan dapat melihat dengan jelas sesuatu yang sedang dibicarakan atau didiskusikan.

2) Dapat mengatasi batas waktu dan ruang, melalui gambar dapat diperlihatkan kepada siswa foto-foto atau benda yang jauh atau yang terjadi beberapa waktu lalu.

3) Dapat mengatasi kekurangan daya mampu panca indera manusia. Misalnya benda-benda kecil yang tidak dapat dilihat dengan mata dan diperbesar sehingga dapat dilihat dengan jelas.

4) Dapat digunakan untuk menjelaskan suatu masalah.

5) Mudah didapat dan murah biayanya, karena dia mengandung nilai ekonomis dan meringankan beban sekolah yang budgetnya terbatas.

6) Mudah digunakan baik untuk perorangan maupun untuk kelompok.

Keuntungan yang dapat diperoleh dari media gambar atau foto dalam hubungannya dengan kegiatan pengajaran antara lain:

1) Lebih konkrit dan lebih realistis dalam memunculkan pokok masalah, jika disbanding dengan bahas verbal.

2) Dapa mengatasi ruang dan waktu.

3) Dapat mengatasi keterbatasan mata.

4) Memeperjelas masalah dalam bidang apa saja, dan dapat digunakan untuk semua orang tanpa memandang umur.

Disamping media visual dapat memeberikan keuntungan digunakan dalam pengajaran juga banyak kelemahannya, antara lain:

1) Kelebihan dan penjelasan guru dapat menyebabkan timbulnya penafsiran yang berbeda sesuai dengan pengetahuan masing-masing anak terhadap hal yang dijelaskan.

2) Penghayatan tentang materi kurang sempurna, karena media gambar hanya menampilkan persepsi indera mata yang tidak cukup kuat untk menggerakkan seluruh kepribadian manusia, sehingga materi yang dibahas kurang sempurna.

3) Tidak meratanya penggunaan gambar atau foto tersebut bagi anak-anak dan kurang efektif dalam penglihatan. Biasanya anak yang paling depan yang lebih sempurna mengamati gambar tersebut, sedangkan anak yang belakang semakin kabur.

6. Macam-macam Media Gambar
Terikat dengan objek penelitian yaitu media pembelajaran untuk siswa SDN II Betak Kalidawir maka yang dipakai adalah media visual sebagai sarana meyampaikan bahan pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan. Media visual sebenarnya mempunyai banyak ragam diantaranya:
a. Media Visual Gambar atau foto

Gambar atau foto merupakan salah satu media pengajaran yang amat dikenal didalam setiap kegiatan pembelajaran, selain itu terdapat dimana-mana, baik dilingkungan anak-anak maupun dilingkungan orang dewasa.

Hal ini disebabkan kesederhanaanya, tanpa memerlukan pelengkap dan tidak perlu diproyeksikan untuk mengamatinya, karena itu gambar dapat digunakan sebagai media pendidikan yang mempunyai nilai-nilai pendidikan bagi anak-anak dan memungkinkan belajar lebih efisien di sekolah. Informasi yang disampaikan dapat dimengerti dengan mudah kerena hasil yang diragakan lebih mendekati kenyataan dan hasil yang diterima oleh anak-anak akan sama.

Berikut ini beberapa alasan penggunaan gambar atau foto sebagai media pengajaran menurut M. Basyarudin Usman dan Asnawir:
a) Mudah digunakan baik perorangan maupun untuk kelompok.
 bersifat konkrit, para siswa akan dapat melihat dengan jelas sesuatu yang sedang dibicarakan atau didiskusikan.

b) Dapat mengatasi batas waktu dan ruang, melalui gambar dapat diperlihatkan kepada siswa foto-foto yang jauh atau yang terjadi beberapa waktu lalu.
c) Dapat mengatasi kekurangan daya mampu panca indra manusia. Misalnya benda-benda kecil yang dapat dilihat dengan mata dan diperbesar sehingga dapat dlihat dengan jelas.

d) Dapat digunakan untuk menjelaskan suatu masalah.

e) Mudah didapat dan murah biaya, karena dia mengandung nilai ekonomis dan meringankan beban sekolah yang budgetnya terbatas.
b. Media Visual Seketsa

Selain gambar atau foto, seketsa juga memerlukan salah satu media pembelajaran yang paling mudah dalam setiap peyampaian bahan pengajaran. Seperti halnya gambar atau foto seketsa juga merupakan media sederhana, tanpa memerlukan perlengkapan dan tidak diproyeksikan untuk mengamatinya. Karena seketsa biasanya dibuat sendiri oleh guru.

Menurut Arief S.Sadiman 

Seketsa adalah gambar yang sederhana, atau draft kasar yang melukiskan bagian-bagian pokoknya tanpa detail. Karena setiap orang yang normal dapat belajar menggambar, setiap guru yang baik haruslah dapat manuangkan ide-idenya ke dalam bentuk sketsa.

Guru yang menggunakan media ini dengan mudah dapat menuangkan ide-idenya. Karena gambar-gambar dalam bentuk sketsa, banyak bahkan hamper untuk semua tingkat pelajaran di sekolah-sekolah. Sketsa selain dapat menarik perhatian murid, menghadirkan variable atau keabstrakan juga dapat menjelaskan peyampaian pesan, harganyapun tidak perlu dipersoalkan. Bagi guru yang kurang pintar menggambar dapat mempergunakan gambar sederhana berupa garis atau lingkaran dalam menerangkan materi pelajaran, sehingga dapat meningkatkan perhatian dan memperjelas ide atau informasi yang dikemukakan.

Dalam menggunakan gambar garis atau seketsa guru dapat membuat langsung pada papan tulis keyika berada di kelas atau gambar yang dapat dipersiapkan lebih dahulu pada lembaran karton atau kertas yang sesuai. Dalam membuat membuat gambar harus memenuhi cirri-ciri utama yaitu objek, aksi dan situasi yang ingin dilukiskan. Kendatipun sangat sederhana, gambar garis dapat menunjukkan aksi atau sikap dengan dampak yang cukup baik. Sehingga dapat menyampaikan cerita atau pesan-pesan penting sepertihalnya media gambar atau foto.
Namun demikian, beberapa gambar yang disusun secara berurutan dapat memberikan kesan gerak, dengan maksud guna meningkatkan daya efektivitas proses belajar mengajar.

Jadi, bentuk atau aksi yang ingin disampaikan kepada anak didik saat pembelajaran dapat dilukiskan dengan baik menggunakan seketsa atau gambar sederhana berupa garis dan lingkaran. Untuk menghindari verbalisme dan keabstrakan agar anak didik mudah memahami dan mengerti tentang hal yang disampaikan oleh guru.
7. Langkah-Langkah Pembelajaran Dengan Media Visual/Gambar
Dalam proses pembelajaran, media sangat berperan penting karena tanpa adanya media pembelajaran, proses pembelajaran menjadi tidak efektif, terutama untuk mata pelajaran yang sulit dan membutuhkan media sebagai alat perantara pesan, seperti Bahasa Indonesia. Ini akan berakibat pada menurunnya prestasi belajar siswa.

Salah satu media pembelajaran yang bisa digunakan dalam pelajaran Bahasa Indonesia adalah media visual. Media gambar/komik adalah suatu bentuk media komunikasi Visual yang mempunyai kekuatan untuk menyampaikan informasi secara populer dan mudah dimengerti. Hal ini dimungkinkan karena komik memadukan kekuatan gambar dan tulisan, yang dirangkai dalam suatu alur cerita gambar, membuat informasi lebih mudah diserap.
.

Secara terperinci kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media visual dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:
a. Penyediaan alat-alat atau fasilitas yang diperlukan dan disiapkan di tempat pelaksanaan pengajaran. Misalnya gambar-gambar yang berkaitan dengan materi yang dibahas oleh guru. Gambar tersebut bisa berupa bagan, atau gambar berwarna yang dapat menarik perhatian siswa, sehingga siswa menjadi semangat dalam mengikuti pelajaran.

b. Memberikan penjelasan umum/garis-garis besar atas materi yang akan dipelajari. Guru menjelaskan tentang tujuan dan indikator pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disiapkan sebelumnya.
c. Pelaksanaan pengajaran, murid mengamati gambar yang telah disiapkan dan bertanya kepada guru tentang hal-hal yang belum dipahami agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.
d. Sambil menunjukan gambar-gambar pada saat tertentu guru merangkum meteri yang telah dipraktekan. Rangkuman materi sangat diperlukan siswa untuk mengingat-ingat pelajaran yang telah diberikan oleh guru.
Dalam pembelajaran berbasis media visual mempunyai prinsip-prinsip umum diantaranya:

a. Usahakan visual itu sesederhana mungkin dengan menggunakan gambar  garis, karton, bagan, dan digram.
b. Visual digunakan untuk menekankan informasi sasaran (yang terdapat teks) sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengan baik.

c. Gunakan grafik untuk menggambarkan ikhtisar keseluruh materi sebelum menyajikan unit demi unit pelajaran yang digunajan oleh siswa mengorganisasikan informasi.

d. Ulangi sajian visual dan libatkan siswa untuk menambah daya ingat.

e. Gunakan gambar untuk melukiskan perbedaan konsep-konsep, misalnya dengan menampilkan konsep-konsep yang divisualkan secara berdampingan.

f. Hindari visual yang tak berimbang.

g. Tekankan kejelasan dan ketepatan dalam semua visual.

h. Visual yang diproyeksikan harus dapat terbaca dan mudah dibaca.
i. Visual, khususnya diagram, amat membantu untuk mempelajari materi yang agak kompleks.

j. Visual dimaksudkan untuk mengkomunikasikan gagasan khusus akan efektif apabila: jumlah objek dalam visual akan ditafsirkan dengan benar dijaga agar terbatas, jumlah aksi terpisah yang penting pesan-pesannya harus ditafsirkan dengan benar sebaiknya terbatas, dan semua objek dan aksi yang dimaksudkan dilukiskan secara realistik sehingga tidak ada penafsiran ganda.

k. Unsur-unsur pesan dalam visual itu harus ditonjolkan dan dengan mudah dibedakan dari unsur-unsur latar belakang untuk mempermudah pengolahan informasi.

l. Caption (keterangan gambar) harus disiapkan terutama untuk, menambah informasi yang sulit dilukiskan secara visual, seperti lumpur, kemiskinan, dan lain-lain, memberi nama orang, tempat atau objek.
m. Warna harus digunakan secara realistik.
n. Warna dan bayangan digunakan untuk mengarahkan perhatian dan membedakan komponen-komponen.

B. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar

1. Pengertian prestasi belajar

Kata prestasi belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “prestasi” dan “belajar”. Prestasi bisa dikatakan sebagai hasil. Menurut Saifuddin Azwar prestasi adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa dalam belajar.
 Hasil merujuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.
 Menurut Syaiful Bahri Djamarah prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok.

Sedangkan belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan dua unsur, yaitu jiwa dan raga.
 Menurut Sardiman, belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.
 Menurut Abu Ahmadi belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
 Menurut Muhibin Stah belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan.
 Sedangkan menurut Purwanto, belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya.
 

Dari beberapa pengertian tentang prestasi dan belajar, maka dapat kita simpulkan bahwa yang dimaksud tentang prestasi adalah hasil yang diperoleh oleh siswa. Sedangkan belajar adalah suatu proses berubahnya tingkah laku menjadi lebih baik.

Prestasi belajar seringkali digunakan sebagai uuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajaran. Prestasi yang diperoleh bukan berupa ilmu pengetahuan saja, tapi juga kecakapan atau ketrampilan. Semua bisa diperoleh dalam suatu mata pelajaran tertentu. Untuk mengetahui penguasaan atau kecakapan setiap siswa terhadap mata pelajaran itu dilaksanakan evaluasi. Dari hasil evaluasi itu dapat diketahui kemajuan siswa.

Dari beberapa penjelasan yang dikemukakan di atas maka, prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.
 Menurut Hamalik hasil belajar merujuk pada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan indikator adanya dan derajat perubahan tingkah laku siswa.
 Menurut Sunarto prestasi belajar merupakan hasil dari pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi faktor kognitif, afektif dan psikomotorik.
 Adapun dalam penelitian ini yang di maksud dengan prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan siswa (peserta didik) setelah menempuh proses pembelajaran tentang materi tertentu, yakni tingkat penguasaan, perubahan emosional, atau perubahan tingkah laku yang dapat di ukur dengan tes tertentu dan dapat di wujudkan dalam bentuk nilai atau skor. 

Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa dapat diketahui dengan mengadakan suatu bentuk tes. Tes merupakan alat ukur untuk mengetahui kemampuan dan pemahaman siswa dalam suatu proses pembelajaran. Tes yang biasa digunakan sering disebut sebagai tes prestasi belajar. Menurut Ngalim Purwanto, tes prestasi belajar atau achievement test ialah tes yang dipergunakan untuk menilai hasil-hasil pelajaran yang telah diberikan oleh guru kepada murid-muridnya, atau oleh dosen kepada mahasiswanya, dalam jangka waktu tertentu.
 Menurut Wina Sanjaya tes prestasi adalah tes yang terdiri dari item-item yang secara langsung mengukur tingkah laku yang harus dicapai olehsuatu proses pembelajaran.
  Tes prestasi belajar berupa tes yang disusun secara terencana untuk mengetahui sejauh mana siswa dalam menguasai bahan-bahan atau materi yang telah diajarkan. Dalam kegiatan pendidikan formal, tes prestasi belajar dapat berbentuk ulangan harian, tes formatif, tes sumatif.

Menurut Ngalim Purwanto tes essay ialah tes yang berbentuk pertanyaan tulisan, yang jawabannya merupakan karangan (essay) atau kalimat yang panjang-panjang.
 Sedangan tes obyektif menurut Purwanto adalah tes yang keseluruhan informasi yang diperluan untuk menjawab tes yang telah tersedia.

Bentuk tes essay (subyektif) dan objektif dapat digunakan dalam kegiatan belajar-mengajar , untuk keperluan mendiagnosis dan mendapatkan informasi tentang objek-objek  yang dikuasi siswa (peserta didik) sebaiknya menggunakan tes objektif. Sedangkan untuk mengetahui mengapa dan bagaimana proses menyelesaikan masalah  dan mengungkapkan gagasannya sebaiknya menggunakan tes essay (subjektif).

Tes prestasi belajar di sini digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan siswa (peserta didik) dalam menguasai pelajaran khususnya Bahasa Indonesia dengan menggunakan media visual/gambar.
2. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar.

Prestasi di sekolah sangat di pengaruhi oleh kemampuan umum siswa yang di ukur oleh IQ, IQ yang tinggi dapat meramalkan kesuksesan prestasi belajar. Namun dalam beberapa kasus IQ yang tinggi tidak menjamin kesuksesan seseorang dalam belajar. IQ bukanlah satu-satunya faktor penentu kesuksesan prestasi belajar siswa, namun Prestasi belajar yang dicapai seseorang (siswa) merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dalam diri (faktor internal) maupun dari luar (fakyor eksternal) individu. Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar penting sekali artinya dalam rangka membantu siswa dalam mencapai prestasi belajar yang sebaik-baiknya.

Yang tergolong faktor internal adalah: 

a. Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang di peroleh.yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan, pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya.
b. faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh terdiri atas faktor intelektif yang meliputi faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat serta faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki. Faktor non-intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperi sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, penyesuaian diri.
3. Faktor kematangan fisik maupun psikis.

Yang tergolong faktor eksternal, ialah:

a. Faktor sosial yang terdiri atas: (1) Lingkungan keluarga (2) Lingkungan sekolah (3) Lingkungan masyarakat (4) Lingkungan kelompok.

b. Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, yeknologi, kesenin

c. Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim.
4. Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan
Faktor-faktur tersebut saling berinteraksi Secara langsung ataupun tidak langsung dalam mencapai prestasi belajar.
Menurut M. Dalyono faktor-faktor yang menentukan pencapaian prestasi belajar adalah sebagai berikut:

a. Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri)

1) Kesehatan
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. Jika kondisi fisik dan psikis sehat maka akan berdampak positif terhadap kegiatan belajar,sebaliknya jika kesehatan yang terganggu misalnya : badan sakit, perasaan kacau, tidak tenang, cemas, takut dan lain sebagainya. Semua itu akan menghilangkan minat dan menghambat proses belajar anak. Karena itu, pemeliharaan kesehatan sangat penting bagi setiap orang baik fisik maupun mental agar badan menjadi sehat, pikiran menjadi segar dan bersemangat dalam melaksanakan kegiatan belajar.

2) Intelegensi dan Bakat

Intelegensi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mencapai suatu prestasi,intelegensi sering disebut sebagai kemampuan intelektual.
 Sedangkan bakat adalah kelebihan atau keunggulan alamiah yang melekat pada diri seseorang. Intelegensi dan balat merupakan aspek kejiwaan (psikis) ini besar sekali pengaruhnya terhadap lemampuan belajar, jika seseorang yang memiliki intelegensi baik (IQ nya tinggi) umumnya mudah belajar dan hasilnya cenderung baik,sebaliknya orang intelegensinya rendah,cenderung mengalami kesukaran dalam belajar, lambat berfikir sehingga prestasinya pun rendah. Yang perlu di ingat disini prestasi belajar rendah bukan hanya di sebabkan oleh rendahnya taraf intelegensinya tetapi ada faktor lain yang berpengaruh terhadap berhasil atau tidaknya anak itu dalam melakukan kegiatan belajar.

Selanjutnya, jika seseorang mempunyai intelegensi tinggi dan di tunjang dengan bakatnya  maka siswa akan mudah dalam kegiatan belajat

3) Minat dan motivasi belajar

Minat merupakan kecenderungan seseorang untuk merasa tertarik atau sengng terhadap suatu obyek. Sedangkan  motivasi adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri anak yang mampu menimbulkan kesemangatan atau kegairahan belajar. Dalam hal ini adalah kegiatan belajar. minat dan motivasi dapat meningkatkan semangat belajar yang tinggi, jika siswa memiliki semangat dan minat yang besar dalam hal belajar maka proses belajar akan menjadi maksimal dan mudah.

4) Cara belajar

Cara belajar yang baik dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.seseorang yang belajar pagi, siang, sore tanpa istirahat justru hasilnya tidak akan baik,. Sebaliknya jika belajar dengan teratur dan cukup istirahat maka hasilnya akan lebih maksimal.
b. Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri)

1) Keluarga

Keluarga sangat penting dalam pencapaian prestasi belajar, terutama peran orang tua, tinggi rendahnya pendidikan, besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurangnya perhatian orang tua terhadap anak. Semua utu dapat mempengarugi prestasi belajar.
2) Sekolah

Kondisi dan lingkungan sekolah juga dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa, sarana, media yang di gunakan juga bisa mempengaruhi proses belajar pada anak.

3) Masyarakat

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar siswa,bila di sekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang berpendidikan makaa akan mendorong anak untuk semangat belajar.
4) Lingkungan sekitar

Keadaan lingkungan juga bisa mempengaruhi proses belajar, kenyamanan, kebersihan.semua itu bisa menunjang kenyamanan dalam belajar.

C. Tinjauan Tentang Bahasa Indonesia.
Seperti yang telah kita ketahui Bahasa Indonesia adalah bahasa persatuan dinegara kita tercinta ini. Dan bahasa memegang peran penting dalam kehidupan kita, Bahasa selain di gunakan sebagai bahasa percakapan. Bahasa juga digunakan sebagai bahasa pengantar dalam menyampaikan suatu materi pelajaran. Dalam tugasnya sehari-hari para guru bahasa harus memahami benar-benar tujuan pengajaran bahasa ialah agar para siswa terampil berbahasa, terampil menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Pendidikan dan pengajaran adalah suatu proses yang sadar tujuan maksudnya tidak lain bahwa kegiatan belajar mengajar merupakan suatu peristiwa yang terikat, terarah, pada tujuan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan
. Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan / di inginkan dari subjek belajar, sehingga memberi arah, kemana kegiatan belajar – mengajar itu harus dibawa dan dilaksanakan.
 
1. Hakekat Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia adalah hasil pertumbuhan dan perkembangan bahasa melayu.

E. Zaenal Arifin mengemukakan Bahasa Indonesia mempunyai kedudukan yang sangat penting, antara lain, bersumber pada ikrar ketiga Sumpah Pemuda 1928 yang berbunyi: kami putra dan putri Indonesia menjunjung bahasa persatuan, bahasa Indonesia. Ini berarti bahwa Bahasa Indonesia berkedudukan sebagai bahasa nasional, yang kedudukannya berada diatas bahasa-bahasa daerah.

Abdul Chaer mengatakan bahasa adalah sistem lambang berupa bunyi, bersifat arbitrer, digunakan oleh suatu masyarakat tutur untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri.
 Maksud dari pengertian diatas adalah bahasa merupakan sebuah sistem, bahasa terbentuk oleh sebuah aturan, kaidah, pola-pola, tertentu yang yang baik dalam bidang tata bunyi, tata bentuk kata kalimat. Sedangkan lambang yang digunakan dalam sistem bahasa adalah berupa bunyi, yaitu bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia.
Sedangkan Masykur dan Fahani berpendapat bahwa bahasa merupakan sistem yang terdiri dari lambang-lambang, kata-kata, dan kalimat-kalimat yang disusun menurut aturan tertentu dan digunakan oleh sekelompok orang untuk berkomunikasi.
 Bahasa tumbuh dan berkembang karena manusia, begitupun sebaliknya, manusia berkembang karena bahasa. Keduanya tidak bias dipisahkan, keduanya menyatu dalam segala aktivitas kehidupan.
2. Fungsi Bahasa Indonesia 

Dilihat dari segi fungsi, bahasa memiliki dua fungsi yaitu: 
a. Sebagai alat untuk menyatukan ide, fikiran, gagasan atau perasaan.

b. Sebagai alat untuk melakukan komunikasi dalam berinteraksi dengan orang lain.

Komunikasi pada hakekatnya merupakan proses penyampaian pesan dari pengirim kepada penerima. Hubungan komunikasi dan interaksi antara sipengirim dan sipenerima, dibangun bedasarkan penyusunan kode atau simbol bahasa oleh pengirim kepada sipenerima.

Sedangkan dipandang dari segi kedudukannya sebagai bahasa Negara, bahasa Indonesia berfingsi sebagai: (1) bahasa resmi kenegaraan, (2) bahasa pengantar didalam dunia pendidikan, (3) alat penghubung pada tingkat nasional untuk kepentingan perencanaan dan pelaksanaan pembangunan, (4) dan alat pengembangan kebudayaan, ilmu pengetahuan, dan teknologi.

Jadi jika dilihat dari fungsi diatas bahasa sebagai pengatur didalam dunia pendidikan, maka didalam mata pelajaran bahasa Indonesia pun adalah bahasa yang digunakan sebagai pengantar, dan untuk mempermudah siswa dalam mempelajari materi yang ada, buku pedoman pembelajarannyapun menggunakan bahasa Indonesia semua itu agar tidak ada kesingkronan antara daerah satu dengan daerah yang lainnya.
3. Kedudukan Bahasa Indonesia
Ini berarti bahasa Indonesia berkedudukan sebagai bahasa Nasional. Selain itu di dalam undang-undang 1945 tercantum pasal khusus mengenai kedudukan bahasa Indonesia yang menyatakan bahwa “Bahasa negara adalah bahasa Indonesia”
 jadi bahasa Indonesia mempunyai dua kedudukan yaitu sebagai bahasa nasional dan juga bahasa Negara.
Bahasa Indonesia ini mempinyai banyak ragam, dan antara satu dengan yang lainnya mempunyai perbedaan, oleh karena itu untuk menjaga keajekan dan keaslian dan penyeragaman bahasa Indonesia dibuat bahasa baku. Jadi bahasa baku adalah bahasa pokok, bahasa utama, bahasa standart, yaitu bahasa yang tunduk pada ketetapan yang telah dibuat dan disepakati bersama mengenai ejaan, tata bahasa, kosa kata, dan istilah. Bahasa baku mempunyai tiga ciri yaitu:

a. Memiliki kemantapan dinamis, yang berupa kaidah dan aturan yang tetap.
b. Sifat kecendikiaan-nya perwujudan dalam kalimat, paragraph, dan satuan bahasa yang lebih basar pengungkapan penalaran dan pemikiran yang teratur, logis, dan masuk akal.
c. Sifat seragam. Pada hakekatnya proses pembakuan bahasa ialah proses penyeragaman bahasa atau bias dikatakan pencarian titik-titik keseragaman pada proses pembakuan sampai taraf tertentu berarti proses penyeragaman kaidah, bukan penyamaan rangka bahasa, atau penyeragaman variasi bahasa.
Bahasa Indonesia mempunyai dua macam bahasa yaitu bahasa tertulis dan lisan. Dan disini kita membahas tentang bahasa tertulisnya saja kerena nantinya oleh peneliyi akan dihubungkan dengan dengan soal bahasa Indonesia. Dan bahasa tulis ini mempunyai kaidah atau aturan aturan yang harus kita gunakan secara konsisten. Dalam bahasa Indonesia unsure situasi atau konteks yang menyangkut tempat, masalah yang dibicarakan dan status mitra bicara sering pula digunakan untuk menerangkan peristiwa bahasa sebagai salah satu petunjuk untuk lebih memahami masalah arti bahasa.
semua itu untuk menghindari kekaburan bahasa.
Bahasa memang alat untuk meraih ilmu. Tetapi yang namanya mata pelajaran bahasa Indonesia, tentunya bukan alat melainkan ilmu yang juga harus dipelajari sejajar dengan ilmu-ilmu yang lain.
karena dalam mata pelajaran bahasa Indonesia banyak sekali materi-materi yang harus dipelajari, baik dalam menyusun kalimat, tata bahasanya dan lain sebagainya. Banyak oaring yang beranggapan pelajaran bahasa Indonesia itu mudah kerena sebagai bahasa sehari-hari kita, namun pada hakekatnya bahasa Indonesia itu sulit dan perlu keseriusan untuk mempelajarinya.
D. Media Gambar Dalam Meningkatkan Minat Membaca
Dalam proses pembelajaran, media sangat berperan penting karena tanpa adanya media pembelajaran, proses pembelajaran menjadi tidak efektif, terutama untuk mata pelajaran yang sulit dan membutuhkan media sebagai alat perantara pesan, seperti pelajaran Bahasa Indonesia dan hal ini akan berakibat pada menurunnya prestasi belajar siswa. Oleh karena itu agar pendidikan tidak tertinggal jauh dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maka perlu memperhatikan factor yang mempengaruhi pengajaran di sekolah. Salah satunya penggunaan media yang tepat agar guru dapat menyampaikan materi pelajaran kepada para siswa secara maksimal.
Penggunaan media dalam proses pembelajaran digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Mata pelajaran bahasa Indonesia yang membutuhkan sebuah media yang menunjang proses pembelajaran khususnya pada materi membaca teks dan menentukan bagian-bagian kalimatnya. Materi ini terdapat berbagai macam cerita, yang mana apabila tidak ditunjang oleh gambar-gambar yang menarik maka peserta didik akan kesulitan untuk menentukan bagian kalimatnya. Hal ini sangat menyulitkan siswa karena kadang penyajiannya yang kurang menarik. Karena tidak mungkin untuk membawa siswa ke tempat yang sebenarnya, mungkin karena jarak yang cukup jauh untuk sampai ke tempat, maka cukup dengan menggambarkannya dalam sebuah alur cerita yang menarik dengan karakter-karakter yang di sukai anak-anak, tetapi tetap mengedepankan  pemahaman siswa terhadap materi ini.
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